
SKRIPSI 

 

PENGARUH PUPUK ORGANIK DARI DAUN KERING, 

LIMBAH BUAH DAN PUPUK GUANO SEBAGAI NUTRISI 

TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN CAISIM (Brassica 

juncea L.) PADA SISTEM HIDROPONIK RAKIT APUNG 

 

THE EFFECT OF ORGANIC FERTILIZER FROM DRY 

LEAVES, FRUIT WASTE AND GUANO FERTILIZER AS 

NUTRIENTS FOR Brassica juncea L. IN HIDROPONIC 

FLOATING WATER CULTURE SYSTEM 
 

 

 

 

 

 

Rini Maryani 

05071381823054 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



 

 

SUMMARY 

 

RINI MARYANI The Effect of Organic Fertilizer from Dry Leaves, Fruit Waste 

and Guano Fertilizer as Nutrients For Brassica Juncea L. in Hidroponic Floating 

Water Culture System. (Supervised by IRMAWATI). 

 

This research was aimed to determine the effect of liquid organic fertilizer 

(LOF) made from dried leaves, fruit waste and guano fertilizer with the addition of 

a bioactivator as a nutrient on the growth of Brassica juncea L. plants using 

hydroponics water culture system. This research was conducted at the Hydroponics 

House, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir from 

September to January 2022. The research used Randomized Block Design (RBD) 

with five treatments and six replications. The treatments used were P0 = Control 

(AB Mix 100%), P1 = dried leaves, fruit waste, guano fertilizer and EM4 

anaerobically fermented), P2 = dried leaves, fruit waste, guano fertilizer, 

biophytalic and trichoderma anaerobically fermented) , P3 = dried leaves, fruit 

waste, guano fertilizer and EM4 aerobically fermented), P4 = dried leaves, fruit 

waste, guano fertilizer, biophytalic and trichoderma aerobically fermented). The 

observed variables included root length, leaf greenness, number of leaves, plant 

height, shoot fresh weight, root fresh weight, shoot dry weight and root dry weight. 

Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and continued with 

orthogonal contrast test. The results showed that anaerobically fermented organic 

fertilizers had the highest N, P, Ca and Fe contents, while aerobically fermented 

organic fertilizers had the highest K content. Hydroponic nutrition had a very 

significant effect on all observed variables, except for plant height variables which 

had no significant effect. Plant nutrients from anaerobically fermented organic 

fertilizers resulted in better plant growth compared to aerobic fermentation.  

 

Keywords: Brassica juncea L., Dry Leaves, Hydroponics, Fruit Waste, Guano 

Fertilizer, Organic Fertilizer. 



 

 

RINGKASAN 

 

RINI MARYANI Pengaruh Pupuk Organik dari Daun Kering, Limbah Buah dan 

Pupuk Guano sebagai Nutrisi terhadap Pertumbuhan Tanaman Caisim (Brassica 

juncea L.) pada Sistem Hidroponik Rakit Apung. (Dibimbing oleh IRMAWATI).  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik yang 

terbuat dari daun kering, limbah buah dan pupuk guano dengan penambahan 

bioaktivator sebagai nutrisi terhadap pertumbuhan tanaman caisim (Brassica 

Juncea L.) secara hidroponik rakit apung. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah 

Hidroponik Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir pada 

bulan September sampai dengan Januari 2022. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan 

yang digunakan adalah: P0  = Kontrol (AB Mix 100%), P1  = daun kering, limbah 

buah, pupuk guano dan EM4 yang difermentasi secara anaerob, P2  = daun kering, 

limbah buah, pupuk guano, biofitalik dan trichoderma yang difermentasi secara  

anaerob, P3  = daun kering, limbah buah, pupuk guano dan EM4 yang difermentasi 

secara aerob, P4 = daun kering, limbah buah, pupuk guano, biofitalik dan 

trichoderma yang difermentasi secara aerob. Parameter yang diamati meliputi 

panjang akar, tingkat kehijauan daun, jumlah daun, tinggi tanaman, berat segar 

tajuk, berat segar akar, berat kering tajuk dan berat kering akar. Data dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam (ANSIRA) dan dilanjutkan dengan uji lanjut 

kontras ortogonal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik yang 

difermentasi secara anaerob memiliki kandungan N, P, Ca dan Fe tertinggi 

sedangkan pupuk organik yang difermentasi secara aerob memiliki kandungan K 

paling tinggi. Pemberian nutrisi hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap 

semua parameter yang diamati, kecuali pada parameter tinggi tanaman yang 

berpengaruh tidak nyata. Nutrisi tanaman dari pupuk organik yang difermentasi 

secara anaerob menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik dibandingkan 

dengan fermentasi secara aerob.  

 

Kata kunci : Daun kering, Hidroponik, Limbah buah, Pupuk Guano, Pupuk 

Organik. Tanaman Caisim. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara berbasis pertanian sehingga memiliki 

peluang besar di sektor agraria, khususnya dalam budidaya tanaman hortikultura. 

Caisim atau yang lebih dikenal dengan sebutan sawi hijau termasuk dalam golongan 

sayuran yang tingkat budidayanya tinggi dan memiliki nilai ekonomi yang cukup 

tinggi. Tanaman ini kaya akan nutrisi, serta memiliki waktu tanam yang relatif 

singkat.. Caisim bias tumbuh diberbagai kondisi lahan dan iklim, baik dataran 

rendah maupun dataran tinggi sehingga cocok untuk dikembangkan oleh para 

petani. Permintaan pasar tanaman caisim sangat stabil, terutama untuk kebutuhan 

rumah tangga, pasar hingga industri kuliner. Caisim juga sumber vitamin dan 

mineral yang sangat penting untuk kesehatan. Dengan mempertimbangkan potensi 

ekonominya budidaya tanaman caisim menjadi salah satu pilihan usaha tani yang 

memiliki prospek menjanjikan. Seiring berjalannya waktu, ketersediaan lahan 

pertanian semakin menyusut, sementara permintaan akan pangan terus meningkat. 

Pendekatan alternatif dapat dipertimbangkan adalah penerapan sistem hidroponik 

dalam kegiatan bercocok tanam. 

Metode hidroponik merupakan suatu sistem budidaya pertanian yang tidak 

melibatkan tanah, melainkan menggunakan air sebagai sarana utama untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman. Air yang digunakan harus berisi larutan 

nutrisi (Syamsu et al., 2014). Pemilihan nutrisi yang sesuai sangat berperan penting 

dalam menunjang pertumbuhan tanaman. Larutan nutrisi yang umum diaplikasikan 

pada sistem hidroponik adalah larutan AB mix yang terbagi menjadi dua komponen 

utama yaitu larutan stok A sebagai sumber nutrisi makro dan larutan stok B yang 

menyediakan nutrisi mikro (Sutrisno et al., 2015). AB Mix adalah larutan nutrisi 

yang dibuat dari bahan kimia dan digunakan dalam sistem hidroponik untuk 

memberikan nutrisi pada tanaman (Fahmi et al., 2022). Namun, tingginya harga AB 

mix berdampak pada meningkatnya biaya produksi. Untuk mengatasi hal tersebut, 

penggunaan pupuk organik dapat menjadi alternatif dalam menekan biaya produksi. 
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Pupuk organik merupakan pupuk yang berperan meningkatkan aktifitas biologi, 

kimia dan fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan 

tanaman. Pupuk organik terdapat dalam bentuk padat dan cair. 

Pupuk organik dalam bentuk padat salah satunya adalah bokashi. Bokashi 

adalah jenis pupuk organik yang dapat diproduksi secara mandiri melalui 

fermentasi bahan-bahan organik, termasuk ampas tahu, dedak padi, jerami, sekam, 

dan sampah organik lainnya. Proses dekomposisi ini dipercepat dengan 

penambahan mikroorganisme efektif (EM4) sebagai aktivator biologis (Fitriany et 

al., 2020). Sementara itu, Pupuk organik cair merupakan hasil fermentasi dari 

bahan-bahan organik seperti serasah tanaman dan kotoran ternak, yang diolah 

dalam lingkungan dengan kelembaban dan aerasi yang optimal (Tabun et al., 2017).  

Salah satu keunggulan pupuk organik cair adalah kandungan unsur haranya 

yang lebih mudah diserap oleh tanaman (Rahmah et al., 2014). Namun, proses 

pembuatannya secara alami membutuhkan waktu yang cukup lama, yaitu antara 

enam bulan hingga satu tahun, tergantung pada jenis bahan yang digunakan. Produk 

bioaktivator atau agen dekomposer kini telah banyak dikembangkan dan diproduksi 

secara komersial untuk mempercepat proses dekomposisi, memperbaiki penguraian 

bahan organik, serta meningkatkan mutu pupuk yang dihasilkan (Triwibowo et al., 

2015). Penambahan bioaktivator, yang merupakan sumber mikroorganisme, dapat 

mempercepat proses fermentasi. Aktivitas mikroorganisme ini sangat dipengaruhi 

oleh kadar gula, karena sukrosa dalam larutan gula berfungsi sebagai substrat yang 

mudah dicerna dan dimanfaatkan untuk menunjang pertumbuhan mikroorganisme 

(Sundari et al., 2012).  

Pupuk guano merupakan jenis pupuk yang berasal dari kotoran kelelawar 

yang telah lama mengendap di dalam gua dan mengalami proses alami bersama 

tanah serta bakteri pengurai. Pupuk ini mengandung unsur hara penting seperti 

nitrogen, fosfor, dan kalium, yang sangat bermanfaat untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman, merangsang perkembangan akar, serta memperkuat batang 

pada fase bibit (Karnilawati. et al., 2020). Pupuk guano pada umumnya tergolong 

sebagai pupuk lengkap karena mengandung unsur hara makro dan mikro, meskipun 
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kandungan unsur-unsur tersebut terdapat dalam jumlah yang relatif kecil. 

(Wahyudin et al., 2017). Berdasarkan hasil analisis laboratorium, bahan dasar 

seperti dedaunan kering dan limbah buah memiliki kandungan karbon organik dan 

nitrogen total yang tergolong sangat tinggi, sementara kandungan fosfor total sangat 

rendah dan kalium total sangat tinggi (Darma et al., 2020). 

Pengomposan terjadi melalui proses penguraian protein menjadi asam amino 

oleh mikroorganisme. Asam amino tersebut kemudian mengalami amonifikasi 

menjadi ammonium, yang selanjutnya dioksidasi menjadi nitrat sehingga kadar 

nitrogen meningkat. Kadar nitrogen pada kompos daun kering telah memenuhi 

standar unsur nitrogen untuk kompos matang sesuai dengan SNI 19-4030-2004, 

yaitu lebih dari 0,4% (Mochtar et al., 2018). Limbah padat buah-buahan dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik cair dengan tambahan 

bahan-bahan lain contohnya seperti EM4. Waktu fermentasi limbah buah-buahan 

yang terbaik yaitu pada waktu 13 hari dengan menggunakan bioaktivator EM4. 

Kandungan unsur hara makro (N, P, K) tertinggi pada pupuk organik cair 

ditemukan setelah fermentasi selama 13 hari dengan penambahan 60 ml 

bioaktivator Effective Microorganism (EM4). Pada kondisi tersebut, kadar Nitrogen 

(N) mencapai 13,4%, Fosfor (P₂O₅) sebesar 10,92%, dan Kalium (K₂O) sebesar 

6,39%. Lama fermentasi dan volume bioaktivator EM4 memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kadar unsur hara makro tersebut (Meriatna et al., 2018). 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengamati pengaruh pupuk organik. 

yang berasal dari daun kering, limbah buah dan pupuk guano dengan penambahan 

bioaktivator sebagai sumber nutrisi untuk mendukung pertumbuhan tanaman 

caisim (Brassica juncea L.) dalam sistem hidroponik rakit apung. 
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1.3  Hipotesis 

Diduga penggunaan pupuk organik yang berasal dari daun kering, limbah 

buah, dan pupuk guano yang difermentasi secara anaerob dapat memengaruhi 

pertumbuhan tanaman caisim. Selain itu, penambahan bioaktivator EM4 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan bioaktivator Trichoderma 

danBiofitalik.
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